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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bank adalah lembaga keuangan khusus yang menawarkan layanan simpan
pinjam. Kata “bank™ berasal dari kata Italia “Banca” yang berarti “transaksi”
(Ahmad Nurhakim & Fiktor piawai,2023). Menurut Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998 tentang Pelayanan Perbankan, bank adalah lembaga yang menerima
uang dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk jumlah dan jenis lainnya untuk meningkatkan taraf hidup
banyak orang.

Di bidang pembangunan, pada tanggal 25 Mei 1960 pemerintah membentuk
Badan Pembangunan Daerah (BPD) yang diatur dengan Undang-Undang Nomor
13 Tahun 1962. Bank ini didirikan dengan harapan dapat ikut serta dalam
pembangunan pemerataan daerah di seluruh Indonesia. Bank Pembangunan Daerah
(BPD), salah satu bank dalam sistem keuangan nasional, mempunyai peranan
penting dalam pembangunan perekonomian daerah karena kemampuannya dalam
membuka jaringan pelayanan di daerah-daerah yang kurang manfaat ekonominya.
Saat ini terdapat 26 BPD di Indonesia, dengan rata-rata BPD per provinsi, salah
satunya adalah Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Selatan.

Alasan penelitian ini dibuat dikarenakan belum adanya peneliti yang
meneliti pada daerah yang dituju.Beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan
sebelumnya pada daerah yang lain menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor
internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank. Faktor-Faktor

tersebut antara lain Likuiditas,Kualitas Aset mencakup pengelolaan risiko
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kredit,sensitivtas pasar menyangkut respon bank terhadap perubahan pasar da
efsiensi berkaitan dengan pengelolaan biaya operasional.

Profitabilitas suatu bank bergantung pada berbagai faktor, antara lain
likuiditas, kualitas aset, transparansi pasar, dan manajemen yang baik. Solvabilitas
mengacu pada kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
yang penting untuk menjaga kepercayaan nasabah dan stabilitas keuangan. Kualitas
aset berkaitan dengan risiko kredit bank, semakin tinggi kualitas aset maka semakin
rendah risiko gagal bayar. Sensitivitas pasar menunjukkan kemampuan bank dalam
mengatasi fluktuasi suku bunga dan kondisi perekonomian, sedangkan efisiensi
operasional menunjukkan seberapa baik bank beroperasi sumber dayanya dalam
menghasilkan keuntungan.

Dalam konteks BPD Kalimantan Selatan, pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap profitabilitas sangat relevan untuk diteliti. Data dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan laporan tahunan BPD dapat digunakan untuk menganalisis
tren likuiditas, kualitas aset, dan kinerja keuangan selama beberapa tahun terakhir.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang
bagaimana pengelolaan faktor-faktor tersebut dapat meningkatkan profitabilitas
BPD Kalimantan Selatan dan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan

ekonomi daerah.
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Laporan Laba Bank Kalsel 2012-2021
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Gambar 1.1 Grafik Laba Bank Kalsel Tahun 2012-2021

Berikut adalah grafik laporan laba tahunan Bank Kalsel dari tahun 2012
hingga 2021. Grafik tersebut menunjukkan tren kenaikan laba secara konsisten
selama periode tersebut.

Dengan melibatkan studi kasus pada Bank Pembangunan Daerah (BPD)
Kalimantan Selatan selama periode 2012-2021, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor
tersebut saling berinteraksi dan berdampak pada kinerja keuangan bank di tingkat
daerah. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Likuiditas, Kualitas Aset, Sensitivitas Pasar Dan Efisiensi Terhadap
Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank Pembangunan Daerah Kalimantan
Selatan 2012-2021)”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pengambil kebijakan, manajemen bank dan peneliti lainnya dalam mengoptimalkan
strategi untuk meningkatkan profitabilitas bank dan menjaga stabilitas sektor

perbankan di daerah.
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1.2. Rumusan Masalah
Pada penelitian ini, peneliti mengangkat beberapa perumusan masalah
diantaranya sebagai berikut :

1. Bagaimana Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aset, Sensitivitas Pasar dan
Efisiensi secara simultan terhadap Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah
(BPD) Kalimantan Selatan selama periode 2012-2021?

2. Bagaimana Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aset, Sensitivitas Pasar dan
Efisiensi secara parsial terhadap Profitabilitas Bank Kalsel atau Bank

Pembangunan Daerah (BPD) Kalimantan Selatan selama periode 2012-2021?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui Likuiditas, Kualitas Aset, Sensitivitas Pasar dan Efisiensi
memberikan pengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Kalimantan Selatan selama periode 2012-2021.
2. Untuk mengetahui Likuiditas, Kualitas Aset, Sensitivitas Pasar dan Efisiensi
memberikan pengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas Bank Kalsel atau
Bank Pembangunan Daerah (BPD) Kalimantan Selatan selama periode 2012-

2021.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat yang signifikan, baik

secara akademis maupun praktis :
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1. Perusahaan / Praktisi
Perusahaan perbankan, khususnya Bank Pembangunan Daerah
(BPD) Kalimantan Selatan, dapat memanfaatkan wawasan tersebut untuk
mengelola aktivitas keuangan dan operasionalnya serta menyusun strategi
untuk meningkatkan produktivitas. Pemahaman yang lebih mendalam
tentang apa yang mempengaruhi profitabilitas berarti perusahaan dapat
mengembangkan produk dan layanan dengan lebih baik serta meningkatkan

persaingan di pasar keuangan.

2. Akademis / Peneliti Selanjutnya
Kajian ini akan menjadi dokumen untuk mengembangkan
pemahaman dan sumber daya lain untuk melakukan penelitian mengenai
dampak uang, kualitas aset, kesadaran pasar dan profitabilitas terhadap
kinerja keuangan. Selain itu, penelitian ini juga dapat berkontribusi untuk
mengembangkan pemahaman tentang interaksi kompleks antara berbagai

fenomena.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan terhadap data
penelitian yang telah terkumpul kemudian diolah mengenai analisis pengaruh
likuiditas (LDR), Kualitas aset (NPL), sensitivitas waktu (IRR) dan efisiensi
(BOPO) terhadap profitabilitas (ROA) pada PT Bank Pembangunan Daerah
Kalimantan Selatan Thk periode 2012 — 2021 maka penulis dapat menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

Variabel likuditas yang di proxykan Loan To Deposit Ratio (LDR)
memiliki nilai koefisein regresi dengan arah positif dan tingkat probabilitas
signifikansi sebesar 0,121 > 0,05, sehingga Loan To Deposit Ratio (LDR) memiliki
pengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Asset ROA).

Variabel kualitas aset yang diproxykan dengan Non Performing Loan (NPL)
memiliki nilai koefisein regresi dengan arah negatif dan tingkat probabilitas
signifikansi sebesar 0,202 > 0,05, sehingga Non Performing Loan (NPL) memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Variabel sensitivitas pasar yang diproxykan dengan Interest Rate Risk
(IRR) memiliki nilai koefisein regresi dengan arah positif dan tingkat probabilitas
signifikansi sebesar 0,245 > 0,05, sehingga Interest Rate Risk (IRR) memiliki
pengaruh positif tidak signifikan terhadap return on asset (ROA).

Variabel efisiensi yang di proxykan dengan BOPO memiliki nilai koefisein

regresi dengan arah negatif dan tingkat probabilitas signifikansi sebesar 0,007 <
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0,05, sehingga BOPO memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap return on asset
(ROA).

Secara simultan variabel independent tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependent dilihat dari nilai signifikanis 0,229 > 0,05.

Besarnya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent
sebesar 61,9% persen sedangkan 38,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang

belum diperhitungkan pada model penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat
disampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan, Meningkatkan nilai LDR dari tahun ke tahun agar
memenuhi standar Bank Indonesia, namun juga memilih menyalurkan kredit
kepada masyarakat untuk menghindari kredit bermasalah. Selain itu,
manajemen bank hendaknya menggunakan prinsip kehati-hatian dalam
pengelolaan kredit untuk mengurangi risiko kredit guna meningkatkan
profitabilitas. Selain itu, nilai BOPO perseroan yang masih kuat menunjukkan
beban operasional masih melebihi pendapatan bank sehingga patut mendapat
perhatian.

2. Bagi investor, Disarankan untuk fokus terlebih dahulu pada nilai imbal hasil
aset bank sebelum melakukan investasi guna memahami kinerja keuangan
bank yang baik untuk meningkatkan kemungkinan menghasilkan pendapatan
dari investasi tersebut.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, yang akan mengambil tema sejenis, sebaiknya

jangka waktu penelitian lebih lama dan mempertimbangkan proyek penelitian
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yang digunakan untuk pengembangan keuangan, dan berharap hasil penelitian

dapat bermakna bagi variabel terikat.
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